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Abstract

The implementation of deep learning in education requires strong teacher leadership
to create a meaningful, mindful, enjoyable, and quality-oriented learning ecosystem.
This study aims to analyze teacher leadership in the implementation of deep learning
and its contribution to developing a quality learning ecosystem at SMAN 2 Merangin.
This study employed a qualitative approach with a descriptive design. The research
subjects consisted of teachers and the principal involved in the learning process. Data
were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation,
and were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
Data validity was ensured through source and technique triangulation. The results
showed that teacher leadership plays an important role in supporting the
implementation of deep learning through teachers’ ability to design mindful,
meaningful, and joyful learning experiences, create an interactive and supportive
classroom environment, increase student participation, and develop learning activities
that promote critical thinking, collaboration, creativity, and reflection. Teacher
leadership also encourages collaboration among teachers, students, and school
stakeholders, thereby creating a positive and quality-oriented learning ecosystem. The
study concludes that teacher leadership plays an important role in optimizing the
implementation of deep learning. Strengthening teacher leadership through continuous
professional development, teacher learning communities, collaboration among
teachers, and institutional support is needed to ensure that deep learning is
implemented consistently and sustainably.

Keywords: Teacher Leadership, Deep Learning, Learning Ecosystem, Learning Quality,
Educational Leadership

Abstrak

Implementasi deep learning dalam pembelajaran memerlukan kepemimpinan guru
yang mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang bermakna, sadar,
menyenangkan, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan guru dalam implementasi deep
learning serta Kkontribusinya dalam membangun ekosistem pembelajaran yang
berkualitas di SMAN 2 Merangin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan desain deskriptif. Subjek penelitian meliputi guru dan kepala sekolah yang
terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan guru berperan dalam mendukung implementasi deep learning melalui
kemampuan merancang pengalaman belajar yang mindful, meaningful, dan joyful,
menciptakan suasana kelas yang interaktif dan mendukung, meningkatkan partisipasi
peserta didik, serta mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mendorong
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan refleksi. Kepemimpinan guru
juga mendorong kolaborasi antara guru, peserta didik, dan pihak sekolah sehingga
terbentuk ekosistem pembelajaran yang positif dan berorientasi pada kualitas.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan guru memiliki peran penting dalam
mengoptimalkan implementasi deep learning. Penguatan kepemimpinan guru melalui
pengembangan profesional berkelanjutan, komunitas belajar, kolaborasi antarguru,
dan dukungan kelembagaan diperlukan agar implementasi deep learning dapat
berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Guru, Deep Learning, Ekosistem Pembelajaran, Kualitas
Pembelajaran, Kepemimpinan Pendidikan

Pendahuluan

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut perubahan proses
pembelajaran dari sekadar penyampaian materi menuju pembelajaran yang mampu
membangun pemahaman mendalam, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
serta kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan
nyata. Tuntutan tersebut menjadikan guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai perancang, fasilitator, pembimbing, dan pemimpin dalam
proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang relevan dengan tuntutan tersebut adalah
deep learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar
secara sadar (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful) sehingga
peserta didik mampu memahami dan mengaplikasikan pengetahuan secara lebih
mendalam (Rahmawati et al., 2025).

Implementasi deep learning membutuhkan kesiapan guru dalam mengubah pola
pembelajaran yang sebelumnya berorientasi pada penguasaan materi menjadi
pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Guru perlu menciptakan pengalaman
belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif berpikir, berdiskusi, bekerja sama,
memecahkan masalah, dan melakukan refleksi terhadap proses belajar. Dalam konteks
tersebut, guru tidak hanya menjalankan pembelajaran berdasarkan perangkat yang telah
dirancang, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan, menggerakkan, dan
membangun suasana belajar yang mendukung keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan deep learning tidak hanya ditentukan oleh pemilihan metode pembelajaran,
tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memimpin dan mengarahkan proses perubahan
pembelajaran secara berkelanjutan (Febriansyah et al., 2026).

Kepemimpinan guru (teacher leadership) menjadi salah satu aspek penting dalam
mendukung perubahan tersebut. Kepemimpinan guru tidak hanya berkaitan dengan
kedudukan formal, tetapi mencakup kemampuan guru untuk memengarubhi,
menggerakkan, menginspirasi, dan bekerja sama dengan pihak lain dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Purnomo et al. (2026) menjelaskan bahwa teacher leadership
memiliki pengaruh terhadap individu, kelompok, dan organisasi sekolah, sedangkan
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Wahdeni et al. (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berkaitan dengan efikasi
diri guru serta pengembangan professional learning community. Hal tersebut menunjukkan
bahwa guru memiliki posisi strategis dalam menciptakan budaya pembelajaran yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan, termasuk dalam mengarahkan penerapan
pembelajaran yang lebih mendalam.

Kepemimpinan guru juga berkaitan dengan terbentuknya ekosistem pembelajaran
yang berkualitas. Ekosistem pembelajaran tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar di
dalam Kkelas, tetapi mencakup hubungan antara guru, peserta didik, kepala sekolah, rekan
sejawat, serta budaya belajar yang berkembang di lingkungan sekolah. Dalam implementasi
deep learning, ekosistem tersebut diperlukan agar pengalaman belajar yang mindful,
meaningful, dan joyful dapat berlangsung secara konsisten. Andayanie et al. (2025)
menunjukkan bahwa kepemimpinan guru dalam komunitas belajar profesional dapat
mendukung pembelajaran profesional dan perbaikan praktik mengajar. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa kapasitas kepemimpinan guru dapat menjadi penggerak
kolaborasi, refleksi, inovasi, dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.

Meskipun kajian mengenai kepemimpinan guru dan deep learning telah
berkembang, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Rustyawati & Fauzi (2025)
teacher leadership lebih banyak membahas pengembangan profesional, efikasi guru, dan
komunitas belajar profesional, sedangkan kajian yang secara khusus menghubungkan
kepemimpinan guru dengan implementasi deep learning masih terbatas. Penelitian Mutiara
etal. (2025) deep learning lebih banyak menekankan prinsip mindful, meaningful, dan joyful
learning serta kesiapan penerapannya, tetapi belum banyak membahas kepemimpinan
guru sebagai faktor yang menggerakkan implementasi tersebut. Penelitian Situmorang et
al. (2026) mengenai deep learning cenderung berfokus pada proses pembelajaran di kelas
dan pengalaman guru serta peserta didik, sehingga hubungan antara deep learning dan
pembentukan ekosistem pembelajaran di tingkat sekolah belum dikaji secara mendalam.
Kajian Wijaya et al. (2026) kepemimpinan guru dan deep learning masih banyak
berkembang secara terpisah, sehingga belum banyak penelitian yang mengintegrasikan
kedua konsep tersebut dalam satu kerangka pembelajaran yang berkualitas. Penelitian Fitri
et al. (2025) melihat guru sebagai pemimpin pembelajaran yang berperan dalam
merancang, menggerakkan, mengevaluasi, dan mempertahankan penerapan deep learning
secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian kepemimpinan guru dengan implementasi deep learning dalam
membangun ekosistem pembelajaran yang berkualitas. Penelitian ini memandang guru
bukan hanya sebagai pelaksana pendekatan pembelajaran, tetapi sebagai pemimpin
pembelajaran yang berperan dalam membangun kolaborasi, meningkatkan keterlibatan
peserta didik, menciptakan budaya reflektif, dan mengembangkan pembelajaran yang
mindful, meaningful, serta joyful. Dengan perspektif tersebut, implementasi deep learning
dipahami tidak hanya sebagai proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga sebagai
proses perubahan pembelajaran yang membutuhkan kepemimpinan guru dan dukungan
ekosistem sekolah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara mendalam
mengenai kepemimpinan guru dalam implementasi deep learning. Penelitian dilaksanakan
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di SMAN 2 Merangin, dengan fokus pada praktik kepemimpinan guru dalam menciptakan
pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti memperoleh data berdasarkan kondisi nyata di lingkungan pendidikan
(Kusumastuti et al., 2026).

Subjek penelitian terdiri atas guru dan kepala sekolah SMAN 2 Merangin yang
terlibat dan memiliki pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis deep
learning. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan,
pengalaman, dan kemampuan informan dalam memberikan informasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Guru menjadi sumber utama untuk memperoleh informasi mengenai
praktik kepemimpinan dan penerapan deep learning, sedangkan kepala sekolah
memberikan informasi mengenai kebijakan, dukungan, dan kondisi sekolah dalam
mendukung implementasi pembelajaran tersebut. Salah satu informan dalam penelitian ini
adalah Jontra Voltra, S.Pd., M.Pd. selaku kepala sekolah.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung pada proses pembelajaran di SMAN 2 Merangin
selama tahun ajaran 2026/2027 untuk memperoleh gambaran mengenai praktik guru
dalam menerapkan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur kepada guru dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai peran guru dalam memimpin proses pembelajaran, strategi yang
digunakan, serta dukungan sekolah terhadap implementasi deep learning. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan
pembelajaran, dan dokumen sekolah yang berkaitan dengan penelitian.

Sebelum proses pengumpulan data dilakukan, peneliti terlebih dahulu menjelaskan
tujuan, prosedur, manfaat, serta penggunaan data penelitian kepada para informan.
Persetujuan atau informed consent diperoleh sebelum kegiatan observasi dan wawancara
dilaksanakan. Informan diberikan kesempatan untuk memahami tujuan penelitian dan
memberikan persetujuan secara sukarela. Data dan informasi yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk kepentingan penelitian dengan tetap memperhatikan etika penelitian dan
kerahasiaan informasi yang diberikan oleh informan.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terlebih dahulu dipilih, diseleksi, dan dikelompokkan berdasarkan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis dengan
menghubungkan informasi dari berbagai sumber. Pada tahap akhir, peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang muncul selama proses
penelitian(Bunu & Basrowi, 2025).

Hasil wawancara digunakan sebagai bukti empiris untuk memperkuat temuan
penelitian melalui kutipan langsung dari informan yang relevan. Penggunaan kutipan
wawancara tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang lebih konkret
mengenai pengalaman dan pandangan informan terhadap kepemimpinan guru dalam
implementasi deep learning.
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Gambar 1 Kerangka Berpikir

Gambar 1 menunjukkan bahwa kepemimpinan guru menjadi dasar dalam
implementasi deep learning. Guru berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang
mengarahkan proses belajar agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
mindful, meaningful, dan joyful, yaitu belajar dengan sadar, bermakna, dan menyenangkan.

Penerapan ketiga dimensi tersebut mendorong keterlibatan dan kolaborasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran. Selanjutnya, keterlibatan tersebut menciptakan
ekosistem pembelajaran yang berkualitas, yaitu lingkungan belajar yang aktif, nyaman,
kolaboratif, dan mendukung perkembangan peserta didik.

Hasil
Peran Kepemimpinan Guru dalam Implementasi Deep Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
mengarahkan pelaksanaan pembelajaran berbasis deep learning. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga mengatur proses pembelajaran agar peserta didik
terlibat secara aktif. Peran tersebut terlihat melalui kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran, mengelola kelas, memberikan arahan, dan menciptakan suasana belajar yang
mendukung keterlibatan peserta didik. Hal tersebut disampaikan oleh Jontra Voltra, S.Pd,,
M.Pd., selaku kepala sekolah SMAN 2 Merangin:

“Guru tidak hanya menyampaikan materi kepada siswa, tetapi juga harus mampu
mengarahkan dan mengelola pembelajaran agar siswa aktif. Guru perlu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.”

Guru juga berperan sebagai penggerak dalam menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Dalam implementasinya, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, bekerja sama,
dan menyelesaikan masalah. Kondisi tersebut sejalan dengan karakteristik deep learning
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pemahaman
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melalui pengalaman belajar yang bermakna(Khofifah et al., 2025).

Kepemimpinan guru terlihat pula dalam kemampuan mengarahkan peserta didik
untuk memahami materi secara lebih mendalam. Guru tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian materi, tetapi memberikan pertanyaan pemantik dan aktivitas yang
mendorong peserta didik untuk menghubungkan materi dengan pengalaman serta kondisi
kehidupan sehari-hari. Salah seorang guru menjelaskan:

“Dalam pembelajaran, saya berusaha mengaitkan materi dengan pengalaman dan
kehidupan sehari-hari siswa. Saya juga memberikan pertanyaan dan diskusi supaya
siswa tidak hanya menerima materi, tetapi dapat berpikir dan menyampaikan
pemahamannya sendiri,”

Pembelajaran yang demikian mendukung prinsip meaningful learning, yaitu proses
belajar yang memungkinkan peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki (Mulyanto et al., 2025).

Selain memimpin proses pembelajaran di kelas, guru juga berperan dalam
membangun interaksi dan kolaborasi selama pembelajaran. Guru memberikan ruang bagi
peserta didik untuk bekerja secara berkelompok, bertukar gagasan, dan saling memberikan
tanggapan. Kepemimpinan yang bersifat kolaboratif tersebut penting karena teacher
leadership tidak hanya berkaitan dengan kemampuan guru mengelola kelas, tetapi juga
kemampuan memengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Lu & Wang, 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru berupaya menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Guru menggunakan variasi kegiatan pembelajaran agar
peserta didik tidak mudah merasa jenuh dan lebih tertarik mengikuti proses belajar. Upaya
tersebut mendukung prinsip joyful learning, yang menekankan terciptanya pengalaman
belajar yang positif dan menyenangkan bagi peserta didik (Ghamrawi et al., 2024).

Peran tersebut membantu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna,
dan menyenangkan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan guru dapat
menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong perubahan praktik pembelajaran dan
membangun budaya belajar yang lebih baik di lingkungan sekolah (Dong et al., 2025).
Dengan demikian, kepemimpinan guru dalam implementasi deep learning terlihat melalui
beberapa peran utama, yaitu sebagai perencana, pengarah, fasilitator, motivator, dan
penggerak pembelajaran.

Penerapan Mindful Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mindful learning dilakukan dengan
mengarahkan peserta didik untuk lebih fokus dan sadar selama mengikuti proses
pembelajaran. Guru memberikan apersepsi dan pertanyaan awal sebelum memasuki
materi agar perhatian peserta didik terarah pada pembelajaran. Kegiatan tersebut
membantu peserta didik mempersiapkan diri secara mental dan memahami tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh salah
seorang guru dalam wawancara:

“Sebelum masuk ke materi, saya biasanya memberikan apersepsi dan pertanyaan
awal kepada siswa. Tujuannya supaya mereka lebih fokus dan siap mengikuti
pembelajaran serta memahami apa yang akan dipelajari.”

Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperhatikan,
memahami, dan merespons materi secara aktif. Peserta didik diarahkan untuk tidak hanya
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menerima informasi, tetapi juga memikirkan makna dari materi yang dipelajari. Penerapan
tersebut sesuai dengan konsep mindful learning yang menekankan kesadaran peserta didik
terhadap proses belajar dan pengalaman yang sedang dijalani (Pratama et al., 2024).

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan pertanyaan pemantik untuk
mendorong peserta didik berpikir sebelum memberikan jawaban. Peserta didik diberi
kesempatan untuk menyampaikan pendapat berdasarkan pemahaman masing-masing.
Cara tersebut menunjukkan adanya proses pembelajaran yang lebih reflektif karena
peserta didik didorong untuk menyadari apa yang telah dipahami dan bagian yang masih
belum dipahami.

Penerapan mindful learning juga terlihat melalui kegiatan refleksi pada akhir
pembelajaran. Guru mengajak peserta didik mengingat kembali materi yang telah dipelajari
dan mengidentifikasi pengalaman belajar yang diperoleh. Salah seorang guru menjelaskan
dalam wawancara:

“Di akhir pembelajaran, saya mengajak siswa mengingat kembali apa yang sudah
dipelajari. Saya juga menanyakan bagian yang sudah mereka pahami dan bagian
yang masih sulit, sehingga mereka bisa mengevaluasi proses belajar mereka sendiri.”

Refleksi tersebut membantu peserta didik mengevaluasi proses belajarnya sehingga
pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi juga membangun kesadaran
terhadap proses memperoleh pengetahuan (Nata et al., 2025).

Peran guru menjadi penting dalam menciptakan kondisi tersebut karena guru
bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk terlibat secara sadar
dalam setiap tahap pembelajaran. Penerapan mindful learning tersebut menjadi salah satu
bentuk implementasi deep learning yang mendukung terciptanya pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan berkualitas (Putri et al., 2024). Dengan demikian, penerapan mindful
learning dalam penelitian ini terlihat melalui fokus belajar, kesadaran terhadap proses
pembelajaran, keterlibatan aktif, pertanyaan reflektif, dan kegiatan evaluasi diri.

Penerapan Meaningful Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan meaningful learning dilakukan
guru dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman dan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Guru berusaha memberikan contoh yang dekat dengan
lingkungan peserta didik sehingga materi lebih mudah dipahami. Cara tersebut membuat
peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi mampu melihat hubungan antara
materi dengan situasi yang mereka hadapi. Salah seorang guru menyampaikan dalam
wawancara:

“Saya berusaha memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. Jadi, materi
yang dijelaskan tidak hanya mereka dengar, tetapi bisa mereka lihat dan hubungkan
dengan pengalaman yang mereka alami sehari-hari.”

Guru juga mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
peserta didik. Sebelum menjelaskan materi, guru memberikan pertanyaan atau contoh
sederhana untuk mengetahui pemahaman awal peserta didik. Kegiatan tersebut membantu
guru menyesuaikan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik dan mendukung
terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam (Mandalika, 2025).

Penerapan meaningful learning terlihat melalui kegiatan diskusi dan pemecahan
masalah. Guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi, kemudian
peserta didik diarahkan untuk mencari solusi melalui diskusi dan kerja sama. Kegiatan
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tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan pengetahuan
dalam situasi yang lebih nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
kontekstual (Siregar et al.,, 2025).

Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapat berdasarkan pengalaman masing-masing. Perbedaan pengalaman tersebut
digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat saling
bertukar pengetahuan dan memperluas pemahamannya. Salah seorang guru menjelaskan:

“Ketika diskusi, saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapat berdasarkan apa yang mereka ketahui dan alami. Dari situ mereka bisa
saling bertukar pengalaman dan memahami materi dari sudut pandang yang
berbeda.”

Peran guru sebagai pemimpin pembelajaran terlihat dalam kemampuannya
mengarahkan kegiatan tersebut agar peserta didik dapat membangun pemahaman secara
aktif. Penerapan meaningful learning menjadi bagian penting dalam implementasi deep
learning karena membantu peserta didik memahami manfaat dan relevansi pengetahuan
yang dipelajari (Mustagfiroh et al., 2025). Dengan demikian, penerapan meaningful learning
dalam penelitian ini terlihat melalui pengaitan materi dengan pengalaman peserta didik,
penggunaan contoh kontekstual, diskusi, pemecahan masalah, dan pemberian kesempatan
untuk mengemukakan pendapat.

Penerapan Joyful Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan joyful learning dilakukan guru
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. Guru
menggunakan variasi kegiatan agar peserta didik tidak merasa jenuh selama proses
pembelajaran. Suasana belajar yang positif membuat peserta didik lebih antusias dan aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah seorang guru menyampaikan dalam wawancara:

“Saya berusaha membuat suasana belajar tidak terlalu tegang. Kegiatan
pembelajaran dibuat bervariasi, seperti diskusi dan kerja kelompok, supaya siswa
lebih nyaman dan tidak cepat merasa bosan.”

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui diskusi,
kerja kelompok, permainan edukatif, dan kegiatan interaktif. Aktivitas tersebut membuat
pembelajaran tidak hanya berpusat pada penjelasan guru, tetapi juga melibatkan peserta
didik secara langsung. Pembelajaran yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih
bermakna (Soares et al., 2024).

Penerapan joyful learning juga terlihat dari cara guru membangun interaksi yang
positif dengan peserta didik. Guru memberikan apresiasi terhadap pertanyaan, pendapat,
dan hasil kerja peserta didik. Sikap tersebut menciptakan suasana kelas yang lebih terbuka
sehingga peserta didik merasa nyaman untuk berpartisipasi tanpa takut melakukan
kesalahan.

Selain itu, guru memberikan variasi dalam penyampaian materi dan aktivitas
pembelajaran. Penggunaan media, pertanyaan pemantik, diskusi, dan aktivitas kelompok
membuat proses pembelajaran menjadi lebih dinamis. Variasi tersebut membantu
mempertahankan perhatian peserta didik dan memberikan kesempatan kepada mereka
untuk belajar melalui pengalaman yang berbeda.

Penerapan joyful learning juga mendukung hubungan sosial yang positif dalam
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pembelajaran. Melalui kegiatan kolaboratif, peserta didik belajar untuk berkomunikasi,
menghargai pendapat, dan bekerja sama dengan teman. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya berkaitan dengan suasana kelas,
tetapi juga dengan terciptanya interaksi yang positif selama proses belajar (A’yun et al,,
2025).

Guru berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang menciptakan kondisi agar
peserta didik merasa nyaman dan terdorong untuk terlibat aktif. Hal tersebut juga
diperkuat oleh hasil wawancara dengan Jontra Voltra, S.Pd., M.Pd., yang menyatakan:

“Guru perlu menciptakan suasana yang membuat siswa senang mengikuti
pembelajaran. Ketika siswa merasa nyaman, mereka lebih mudah berinteraksi,
bertanya, bekerja sama, dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif.”

Penerapan joyful learning menjadi bagian penting dalam implementasi deep
learning karena suasana belajar yang positif dapat mendukung keterlibatan peserta didik
dalam memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam (Mundy & Nokeri, 2024).
Dengan demikian, penerapan joyful learning dalam penelitian ini terlihat melalui suasana
belajar yang nyaman, variasi kegiatan, interaksi positif, apresiasi guru, dan aktivitas
kolaboratif.

Ekosistem Pembelajaran Berkualitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berperan dalam
menciptakan ekosistem pembelajaran yang aktif, nyaman, dan kolaboratif. Guru
memberikan ruang kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan bekerja sama. Kondisi tersebut mendukung terciptanya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (Ghanimah & Aisyah, 2025). Hal tersebut diperkuat melalui
hasil wawancara dengan salah seorang guru:

“Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, baik
melalui bertanya, berdiskusi maupun bekerja sama. Dengan begitu, siswa merasa
lebih terlibat dan tidak hanya menunggu penjelasan dari guru.”

Ekosistem pembelajaran berkualitas juga terlihat dari adanya interaksi positif
antara guru dan peserta didik. Guru memberikan arahan, motivasi, dan umpan balik selama
proses pembelajaran. Interaksi tersebut membantu peserta didik merasa lebih percaya diri
untuk terlibat dalam kegiatan belajar (Insani et al., 2025).

Kolaborasi menjadi bagian penting dalam membangun ekosistem pembelajaran
yang berkualitas. Guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas secara
berkelompok dan saling bertukar gagasan. Kegiatan tersebut melatih kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab peserta didik. Selain itu, guru juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling memberikan tanggapan
sehingga terbentuk interaksi belajar yang lebih aktif.

Selain itu, guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran
berikutnya. Praktik reflektif tersebut sejalan dengan peran kepemimpinan guru dalam
mendorong perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan (Zahro et al., 2026).

Kepemimpinan guru menjadi penggerak dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung penerapan mindful, meaningful, dan joyful learning. Hal tersebut juga
disampaikan oleh Jontra Voltra, S.Pd., M.Pd., selaku kepala sekolah:

“Pembelajaran yang berkualitas membutuhkan guru yang mampu menciptakan

Jurnal IImu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085
Volume 5 No. 2 (2026) p-ISSN: 2809-8749



Kepemimpinan Guru dalam Implementasi Deep Learning: ... |393

suasana belajar yang aktif dan nyaman. Guru juga perlu membangun kerja sama
dengan siswa dan terus melakukan perbaikan berdasarkan hasil pembelajaran yang
telah dilakukan.”

Dengan demikian, ekosistem pembelajaran berkualitas dalam penelitian ini ditandai
oleh interaksi positif, partisipasi aktif, kolaborasi, refleksi, dan dukungan guru.
Kepemimpinan guru menjadi penghubung antara penerapan mindful, meaningful, dan joyful
learning dengan terciptanya lingkungan pembelajaran yang aktif, nyaman, dan berorientasi
pada peningkatan kualitas.

Diskusi
Kepemimpinan Guru dalam Implementasi Deep Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
mengarahkan implementasi deep learning di dalam pembelajaran. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pemimpin yang mengatur
kegiatan, memberikan arahan, dan mendorong peserta didik untuk terlibat aktif. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan deep learning sangat berkaitan dengan kemampuan
guru dalam mengelola perubahan proses pembelajaran.

Kepemimpinan guru terlihat melalui kemampuan dalam merancang pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan masalah. Kondisi
tersebut sesuai dengan konsep teacher leadership yang menempatkan guru sebagai
penggerak dalam meningkatkan praktik pembelajaran dan menciptakan perubahan positif
di lingkungan sekolah (Tatipang et al., 2026).

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa guru berperan dalam mengarahkan
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam. Guru tidak
hanya mengejar penyelesaian materi, tetapi memberikan pertanyaan pemantik dan
aktivitas yang mendorong peserta didik untuk berpikir, menghubungkan pengetahuan, dan
melakukan refleksi. Hal ini sejalan dengan prinsip deep learning yang menekankan proses
belajar yang mindful, meaningful, dan joyful (Ds et al., 2026).

Dari sisi kolaborasi, kepemimpinan guru tampak melalui upaya membangun
interaksi antara guru dan peserta didik serta kerja sama antarpeserta didik. Guru
memberikan ruang untuk diskusi dan aktivitas kelompok sehingga peserta didik dapat
bertukar gagasan dan belajar bersama. Rosyidah et al. (2026) menjelaskan bahwa
kepemimpinan guru memiliki hubungan dengan pengembangan professional learning
community dan efikasi guru, sehingga kepemimpinan dapat menjadi bagian penting dalam
membangun budaya belajar yang kolaboratif.

Kepemimpinan guru dalam implementasi deep learning juga berkaitan dengan
kemampuan melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran. Guru perlu mengevaluasi
kegiatan yang telah dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran telah memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Fuadin et al. (2025) menjelaskan bahwa
kepemimpinan guru dalam komunitas belajar profesional dapat mendorong pembelajaran
profesional dan perbaikan praktik mengajar melalui proses refleksi dan penyelidikan
terhadap pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan tersebut, kepemimpinan guru dapat dipahami sebagai
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan implementasi deep learning. Guru berperan
sebagai perencana, pengarah, fasilitator, motivator, dan penggerak perubahan
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pembelajaran. Peran tersebut memungkinkan prinsip mindful, meaningful, dan joyful
learning tidak hanya menjadi konsep, tetapi dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
dan dikembangkan menjadi bagian dari budaya belajar di sekolah.

Mindful Learning sebagai Penguatan Kesadaran Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mindful learning membantu
peserta didik lebih fokus dan sadar terhadap proses pembelajaran. Guru mengarahkan
peserta didik untuk memperhatikan materi, memahami tujuan pembelajaran, serta aktif
mengikuti kegiatan yang diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran belajar
menjadi bagian penting dalam penerapan deep learning.

Penerapan mindful learning tidak hanya berkaitan dengan kemampuan peserta
didik untuk berkonsentrasi, tetapi juga dengan kesadaran terhadap pengalaman belajar
yang sedang berlangsung. Guru memberikan pertanyaan pemantik dan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyampaikan pendapat. Kegiatan tersebut mendorong peserta didik
untuk berpikir sebelum memberikan jawaban dan memahami materi berdasarkan proses
yang mereka alami (Mustika et al., 2025).

Kegiatan refleksi juga menjadi bagian penting dalam membangun kesadaran belajar.
Guru mengajak peserta didik melihat kembali materi dan aktivitas yang telah dilakukan.
Melalui refleksi, peserta didik dapat mengetahui tingkat pemahamannya serta mengenali
bagian pembelajaran yang masih perlu diperbaiki. Hal ini sejalan dengan konsep deep
learning yang menempatkan refleksi sebagai bagian dari proses membangun pemahaman
yang lebih mendalam (Nopiyanti & Maulidah, 2026).

Peran kepemimpinan guru terlihat dari kemampuan guru dalam menciptakan
suasana belajar yang mendukung kesadaran peserta didik. Guru tidak memaksakan peserta
didik hanya untuk mencapai target materi, tetapi memberikan ruang untuk berpikir,
bertanya, dan melakukan refleksi. Dengan demikian, guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik menjadi lebih sadar terhadap proses dan tanggung jawab
belajarnya.

Berdasarkan pembahasan tersebut, mindful learning dapat menjadi penguatan
penting dalam implementasi deep learning. Kesadaran belajar membuat peserta didik lebih
fokus, aktif, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Oleh karena
itu, kepemimpinan guru diperlukan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan prinsip mindful learning diterapkan secara konsisten.

Meaningful Learning sebagai Penguatan Pemahaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan meaningful learning membantu
peserta didik memahami materi secara lebih mendalam. Guru menghubungkan materi
dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Cara tersebut membuat
materi lebih mudah dipahami dan memiliki hubungan dengan kondisi nyata yang dihadapi
peserta didik.

Pembelajaran bermakna terjadi ketika peserta didik dapat menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru memberikan
pertanyaan awal dan contoh kontekstual untuk membantu peserta didik membangun
hubungan tersebut. Hal ini sesuai dengan prinsip deep learning yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang relevan dan memiliki makna bagi peserta didik
(Kurnianingsih et al., 2026).

Penerapan meaningful learning juga terlihat melalui kegiatan diskusi dan

Jurnal IImu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085
Volume 5 No. 2 (2026) p-ISSN: 2809-8749



Kepemimpinan Guru dalam Implementasi Deep Learning: ... |[395

pemecahan masalah. Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi diberikan
kesempatan untuk mengolah informasi dan menggunakannya dalam menyelesaikan
permasalahan. Kegiatan tersebut dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang aktif (Ramadhani et al.,
2026).

Peran kepemimpinan guru terlihat dari kemampuan guru memilih pengalaman
belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru mengarahkan proses
pembelajaran agar peserta didik dapat mengaitkan materi dengan pengalaman, lingkungan,
dan permasalahan yang dekat dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, guru tidak
hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi memimpin peserta didik dalam membangun
pengetahuan secara aktif.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa meaningful learning memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas implementasi deep learning. Pembelajaran yang
bermakna membantu peserta didik memahami alasan mereka mempelajari suatu materi
dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat digunakan dalam kehidupan. Oleh karena itu,
kepemimpinan guru diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan,
kontekstual, dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam.

Joyful Learning sebagai Penguatan Keterlibatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa joyful learning dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Suasana belajar yang menyenangkan
membuat siswa lebih nyaman untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut
juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam bertanya, menjawab, dan menyampaikan
pendapat.

Penerapan joyful learning dilakukan melalui kegiatan yang melibatkan interaksi dan
aktivitas siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, dan mengikuti
aktivitas pembelajaran yang menarik. Dengan demikian, siswa memiliki ruang untuk
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Mandalika et al., 2026).

Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan juga dapat mengurangi kejenuhan
siswa. Guru dapat menggunakan permainan edukatif, diskusi kelompok, kuis, praktik, atau
aktivitas kreatif yang sesuai dengan materi. Penggunaan aktivitas tersebut membuat
pembelajaran lebih variatif dan membantu menciptakan pengalaman belajar yang positif
(Lutfi et al., 2026)

Dalam konteks kepemimpinan guru, joyful learning menunjukkan kemampuan guru
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan siswa. Guru berperan
sebagai pengarah sekaligus fasilitator yang menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa. Kepemimpinan tersebut penting agar suasana menyenangkan tetap
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.

Keterlibatan siswa dalam joyful learning tidak hanya ditunjukkan melalui keaktifan
secara fisik, tetapi juga melalui perhatian, keberanian berpendapat, kerja sama, dan
kemauan untuk menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, pembelajaran yang menyenangkan
perlu tetap diarahkan pada pencapaian kompetensi dan pemahaman siswa. Hal ini sejalan
dengan konsep deep learning yang menempatkan pengalaman belajar bermakna dan
menyenangkan sebagai bagian penting dalam pembelajaran (Hazabi et al., 2026).

Dengan demikian, joyful learning menjadi salah satu strategi penting dalam
memperkuat keterlibatan siswa. Kepemimpinan guru berperan dalam menciptakan
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suasana belajar yang positif, interaktif, dan mendorong partisipasi. Kondisi tersebut
mendukung terbentuknya pembelajaran yang lebih aktif dan berkualitas.

Kepemimpinan Guru dan Pembentukan Ekosistem Pembelajaran Berkualitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berperan dalam
membentuk ekosistem pembelajaran yang mendukung kualitas belajar siswa. Guru tidak
hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga mengarahkan proses pembelajaran agar
berlangsung aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Peran tersebut menjadi semakin
penting dalam penerapan deep learning yang menekankan pengalaman belajar secara
sadar, bermakna, dan menyenangkan (Zahra & Abduh, 2026).

Kepemimpinan guru terlihat dari kemampuan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong partisipasi siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan melakukan refleksi terhadap proses belajar.
Lingkungan seperti ini dapat membangun interaksi yang positif antara guru dan siswa serta
antarsiswa.

Ekosistem pembelajaran yang berkualitas juga membutuhkan kolaborasi. Guru
dapat bekerja sama dengan sesama guru, kepala sekolah, dan pihak lain dalam
mengembangkan strategi pembelajaran. Kolaborasi tersebut dapat memperkuat praktik
kepemimpinan guru dan mendukung terbentuknya komunitas belajar yang berkelanjutan
(Suryawati et al., 2024).

Selain mengarahkan pembelajaran, guru juga perlu melakukan evaluasi dan refleksi.
Evaluasi digunakan untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran serta mengetahui
kesulitan yang dialami siswa. Melalui refleksi, guru dapat memperbaiki strategi
pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Prasetia et al.,
2025).

Kepemimpinan guru dengan demikian tidak hanya berdampak pada kegiatan di
dalam kelas, tetapi juga pada budaya belajar di sekolah. Guru yang mampu menjadi
pemimpin pembelajaran dapat mendorong terciptanya budaya kolaboratif, terbuka
terhadap perubahan, dan berorientasi pada perbaikan. Hal ini memperkuat posisi guru
sebagai salah satu penggerak utama dalam pengembangan kualitas pembelajaran
(Nurfitriyani et al., 2025).

Dengan demikian, kepemimpinan guru memiliki hubungan yang kuat dengan
pembentukan ekosistem pembelajaran berkualitas. Melalui kemampuan mengarahkan,
memfasilitasi, berkolaborasi, dan melakukan refleksi, guru dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung penerapan deep learning. Ekosistem tersebut pada akhirnya dapat
mendorong pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, menyenangkan, dan berorientasi
pada perkembangan siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan guru memiliki peran penting dalam implementasi deep learning untuk
membangun ekosistem pembelajaran yang berkualitas. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang mampu mengarahkan,
memfasilitasi, memotivasi, dan mengembangkan pengalaman belajar siswa.

Implementasi deep learning dapat dilakukan melalui penerapan mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning. Mindful learning membantu siswa meningkatkan
kesadaran, perhatian, dan kemampuan refleksi selama proses pembelajaran. Meaningful
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learning membantu siswa menghubungkan materi dengan pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan. Sementara itu, joyful
learning menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga mendorong siswa
untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

Kepemimpinan guru juga berkontribusi terhadap terbentuknya ekosistem
pembelajaran yang kolaboratif, partisipatif, dan reflektif. Melalui kerja sama dengan siswa,
sesama guru, dan pihak sekolah, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, penguatan
kepemimpinan guru perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pengembangan
profesional, kolaborasi antarguru, komunitas belajar, dan dukungan sekolah agar
implementasi deep learning dapat berlangsung secara konsisten dan memberikan dampak
positif terhadap perkembangan siswa.
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